Pagdam Jaya Dijabat Letjen, Lemkapi Usul
Kapolda Metro Jaya Naik Pangkat Komjen
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JAKARTA - Jabatan Panglima Komando Daerah Militer Jayakarta (Pangdam
Jaya) resmi diduduki perwira tinggi (Pati) Bintang Tiga atau Letjen TNI. Promosi
dan kenaikan pangkat tersebut semestinya juga dilakukan di Polda Metro Jaya.

Direktur Eksekutif Lemkapi Edi Hasibuan mengapresiasi promosi jabatan
tersebut mengingat tugas dan tanggung jawab yang besar.



"Kami melihat promosi pangkat untuk bintang tiga sekelas Pangdam Jaya bagus.
Kenaikan pangkat itu sesuai dengan besarnya tugas dan tanggung jawab
seorang Pangdam Jaya yang mengamankan lbu Kota negara seperti Jakarta,"
katanya, Jumat (27/3/2026).

Berdasarkan kajian akademik yang dilakukannya, kata Edi, job bintang tiga itu
idealnya bukan hanya Pangdam Jaya tapi juga Kapolda Metro Jaya.

Sebab, tugas dan tanggung jawab yang diembannya cukup besar yakni
mengamankan lbu Kota Jakarta.

Dengan demikian, untuk jabatan Wakapolda juga sudah semestinya mengikuti
naik jadi bintang dua ( Irjen ).

Begitu pula untuk jabatan Kasatker dari yang awal dijabat Komisaris Besar (
Kombes) menjadi Brigjen ( bintang satu).

Anggota Kompolnas periode 2012-2016 ini mengungkap tidak sedikit Ibu Kota
negara yang Kapoldanya berpangkat bintang tiga di dunia.

Contoh yang nyata adalah Kapolda di Tokyo, Jepang, kemudian Bejing, China,
hingga Kapolda New York, Amerika Serikat yang pangkatnya setara dengan
bintang tiga.

"Promosi untuk kenaikan pangkat Pangdam Jaya dari bintang dua menjadi
bintang tiga kita dukung dan beri apresiasi," kata penulis buku Hukum Kepolisian
dan Politik Hukum Kepolisian ini.

Seperti diketahui, jabatan Pangdam Jaya resmi dijabat oleh perwira tinggi (Pati)
TNI bintang tiga. Dengan demikian, Pangdam Jaya mendapat kenaikan pangkat
menjadi Letjen TNI Deddy Suryadi.

Proses pelantikan kenaikan pangkat ini dipimpin oleh Panglima TNI Jenderal
Agus Subiyanto di Aula Gatot Soebroto, Mabes TNI, Cilangkap, Jakarta Timur,
Kamis 26 Maret 2026. (*)



